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Bisnis Seledri: Peluang, Margin, dan Strategi UMKM

Kategori: Pasar UMKM - Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis seledri (Apium graveolens) menawarkan 5 keunggulan utama: (1) siklus panen singkat 70-
90 hari; (2) margin bersih 30-45% di skala UMKM;, (3) permintaan stabil dari segmen kuliner dan
industri pangan; (4) peluang diferensiasi produk olahan bernilai tinggi; (5) akses pembiayaan via

KUR BRI/BNI untuk skala kecil.

Harga eceran seledri bisa 3-4 kali harga petani — selisih inilah

yvang diperebutkan pelaku UMKM di rantai distribusi

Data harga referensi Kementerian Pertanian (2023) mencatat harga farm gate seledri di Jawa Tengah
berkisar Rp 4.000-8.000 per kg, sementara harga eceran pasar modern di Jakarta menyentuh Rp 15.000-
25.000 per kg. Pelaku yang mampu memangkas satu hingga dua lapisan rantai distribusi berpotensi

menambah margin bersih 15-20 poin persentase.

Tren Volume Produksi Seledri Indonesia, 2018-2022

Produksi Seledri Indonesia — 2018-2022 (ribu ton)
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Sumber: BPS, Statistik Hortikultura 2022. Volume produksi seledri nasional mencapai 155 ribu ton pada 2022, tumbuh
setelah tekanan 2020.
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Volume produksi seledri Indonesia mencapai 155 ribu ton pada 2022, melampaui rata-rata sayuran daun

sebesar 128 ribu ton. Penurunan ke 138 ribu ton pada 2020 mencerminkan gangguan distribusi selama
pandemi, namun pemulihan terjadi mulai 2021. Menurut data BPS Hortikultura (2022), seledri konsisten
berada di atas rata-rata kategori sayuran daun selama 5 tahun terakhir, mengindikasikan basis

permintaan yang relatif stabil. Jawa Tengah menyumbang lebih dari 60% volume nasional tersebut.

Perbandingan Margin Bersih per Segmen Usaha Seledri, 2023
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Sumber: Estimasi berdasarkan data harga referensi Kementan (2023) dan survei rantai pasok hortikultura. Margin bersih
pengolah turunan tertinggi di 42%.

Pengolah produk turunan seledri — seperti seledri kering, bubuk, atau ekstrak — mencatatkan margin
bersih tertinggi sebesar 42%, melampaui rata-rata sektor hortikultura 25%. Petani di tingkat farm gate
memperoleh margin paling sempit (12%) akibat tekanan biaya produksi dan keterbatasan akses pasar
langsung. Data harga referensi Kementan (2023) menunjukkan bahwa setiap penambahan lapisan
pengolahan meningkatkan margin 8-20 poin persentase, mengindikasikan peluang integrasi vertikal bagi

pelaku UMKM yang memiliki kapasitas pengolahan dasar.
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Dictrihuci \I\llla\lah Produlkci Seladri Indonecia, 2022

Produksi Seledri per Provinsi Utama — Indonesia, 2022 (ton)
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Sumber: BPS, Statistik Hortikultura 2022. Jawa Tengah mendominasi produksi nasional dengan kontribusi sekitar 60%

dari total volume.

Jawa Tengah mendominasi produksi seledri nasional dengan volume 93.000 ton pada 2022, atau sekitar
60% dari total produksi Indonesia yang mencapai 155 ribu ton (BPS, 2022). Sentra utama berada di
Magelang, Temanggung, dan Wonosobo yang memiliki kondisi agroklimat ideal — suhu 15-21-C dan
kelembaban 80-90%. Jawa Barat dan Jawa Timur menyusul di posisi dua dan tiga. Konsentrasi geografis
yang tinggi ini menciptakan risiko pasokan terpusat, sekaligus peluang bagi petani di Sumatera untuk

mengisi ceruk pasar lokal yang belum terlayani.

Berita & Pembelajaran Bisnis Seledri di Indonesia

01. Produksi Seledri Nasional Pulih ke 155 Ribu Ton pada 2022 Setelah Tekanan

Pandemi

Volume produksi seledri Indonesia mencapai 155.413 ton pada 2022, pulih dari titik terendah 138 ribu
ton di 2020, berdasarkan BPS Statistik Hortikultura 2022. Jawa Tengah menyumbang sekitar 60% dari

total produksi nasional tersebut.

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan manajemen risiko rantai pasok yang diulas oleh Firmanzah
(FEUI) dalam kajian ketahanan UMKM pasca-krisis — gangguan pasokan seperti yang terjadi 2020
menciptakan lonjakan harga sementara yang justru menguntungkan petani yang masih berproduksi. Bagi

calon pelaku bisnis seledri di Indonesia, memahami pola fluktuasi produksi antar tahun membantu
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menentukan waktu masuk pasar vang lebih terukur.
Insight Pelaku Aktif: Kerangka Value Chain Analysis (Porter) mengidentifikasi pengelolaan pasokan
hulu sebagai faktor penentu keberlangsungan margin — bagi pelaku seledri yang sudah beroperasi di
Indonesia, ini dapat diterapkan melalui kontrak tanam multi-musim dengan petani mitra di Magelang
atau Temanggung, sehingga stabilitas volume dan kualitas lebih terjaga dibandingkan pembelian spot di

pasar induk.

Pemulihan produksi seledri nasional ke 155 ribu ton pada 2022 menunjukkan bahwa basis

permintaan komoditas ini tetap kuat meski terjadi gangguan pasokan selama dua tahun.

Sinyal Masa Depan: Apabila tren pemulihan berlanjut dengan pertumbuhan 3-5% per tahun, volume
produksi seledri Indonesia berpotensi melampaui 175 ribu ton sebelum 2027. Pertanyaannya: apakah

kapasitas cold chain distribusi akan tumbuh secepat volume produksinya?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Produksi seledri Indonesia mencapai 155 ribu ton
pada 2022 (BPS). Pulihnya volume ini didorong oleh normalisasi distribusi dan stabilnya permintaan
dari sektor kuliner serta industri pangan olahan. Bagi pelaku UMKM, data ini mengindikasikan pasar
yang memiliki permintaan struktural — bukan sekadar tren sesaat — sehingga investasi jangka

menengah tetap relevan.

2022 - BPS, Statistik Hortikultura Indonesia 2022

02. Harga Farm Gate Seledri Temanggung Mencapai Rp 8.000/kg di Musim
Kering 2023

Dinas Pertanian Kabupaten Temanggung mencatat harga seledri di tingkat petani menyentuh Rp 8.000
per kg pada Juli—Agustus 2023, tertinggi dalam tiga tahun terakhir, akibat penurunan pasokan musim

kering.

Insight Pemula: Pola musiman harga seledri merupakan fenomena berulang yang dapat dianalisis
menggunakan konsep dasar ekonomi pertanian — khususnya elastisitas penawaran jangka pendek
terhadap curah hujan. Bagi pemula yang akan masuk bisnis seledri di Indonesia, memahami bahwa harga

dapat berfluktuasi 30-50% antar musim adalah titik awal perencanaan keuangan yang realistis, bukan
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penghalang untuk memulai.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Jobs-to-Be-Done (Christensen), pedagang yang "mempekerjakan”
seledri adalah restoran dan katering yang membutuhkan pasokan stabil — bukan pasokan murah. Bagi
pelaku yang sudah beroperasi di Indonesia, ini dapat diterapkan melalui skema harga kontrak semi-
tahunan dengan pembeli institusional, sehingga margin tidak tergerus oleh lonjakan harga bahan baku

saat musim kering.

Harga seledri Rp 8.000/kg di tingkat petani Temanggung pada 2023 menegaskan bahwa volatilitas
musiman adalah variabel bisnis yang dapat diantisipasi — bukan faktor eksternal yang tidak dapat

dikelola.

Sinyal Masa Depan: Adopsi teknologi irigasi tetes dan greenhouse sederhana di sentra Temanggung
dapat meredam fluktuasi harga antar musim hingga 20-30% dalam 3-5 tahun ke depan. Apakah pelaku
skala menengah akan mengambil peran investasi infrastruktur ini, ataukah tetap bergantung pada pola

musiman tradisional?

([ Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Harga seledri di tingkat petani Temanggung
bervariasi antara Rp 4.000-8.000 per kg tergantung musim (Dinas Pertanian Temanggung, 2023).
Fluktuasi ini mencerminkan ketergantungan produksi pada curah hujan dan keterbatasan
penyimpanan pascapanen. Bagi pedagang dan pengolah, kondisi ini menciptakan peluang arbitrase

harga jika memiliki kapasitas cold storage atau pengeringan.

2023 - Dinas Pertanian Kabupaten Temanggung; Data Harga Referensi Kementan 2023

03. Ekspor Seledri Olahan Indonesia ke Timur Tengah Tumbuh 12% pada 2022

Badan Pusat Statistik mencatat nilai ekspor produk seledri olahan (HS 0709.40) dari Indonesia ke pasar
Timur Tengah — terutama Arab Saudi dan Uni Emirat Arab — tumbuh sekitar 12% pada 2022

dibandingkan 2021, didorong oleh permintaan komunitas diaspora dan produk herbal.

Insight Pemula: Sejalan dengan konsep Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne), pasar ekspor produk
olahan seledri ke Timur Tengah mewakili ceruk yang belum jenuh — berbeda dari persaingan harga di

pasar seledri segar domestik. Bagi pemula yang ingin masuk bisnis seledri di Indonesia, ini menunjukkan
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bahwa diferensiasi produk (dari segar ke olahan) membuka dimensi pasar baru vang tidak harus bersaing

langsung dengan petani skala besar.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Business Model Canvas (Osterwalder) menekankan pentingnya segmen
pelanggan yang berbeda untuk produk yang sama — bagi pelaku seledri aktif di Indonesia, membuka
jalur ekspor produk olahan ke distributor makanan halal di Timur Tengah memerlukan sertifikasi BPOM
dan halal MUI sebagai syarat minimum, yang dapat diakses melalui program fasilitasi ekspor SMESCO

Indonesia.

Pertumbuhan ekspor seledri olahan 12% ke Timur Tengah pada 2022 membuka argumen bahwa
jalur nilai tambah — bukan volume segar — adalah arah pertumbuhan bisnis seledri Indonesia yang

lebih berkelanjutan.

Sinyal Masa Depan: Pertumbuhan komunitas Indonesia di kawasan Teluk dan meningkatnya minat
konsumen Timur Tengah terhadap produk herbal Asia berpotensi mendorong permintaan seledri olahan
Indonesia tumbuh 10-15% per tahun hingga 2027. Pertanyaan kuncinya: siapa yang akan mengambil

posisi aggregator dan pengolah skala menengah untuk memenuhi permintaan ini?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Ekspor produk seledri olahan Indonesia ke Timur
Tengah tumbuh sekitar 12% pada 2022 (BPS, 2022). Permintaan berasal dari diaspora Indonesia
dan konsumen yang mencari produk herbal Asia. Peluang ini dapat diakses UMKM melalui jalur

SMESCO dan program fasilitasi ekspor Kemenkop UKM, dengan prasyarat sertifikasi BPOM dan halal.

2022 - BPS, Data Ekspor Komoditas Hortikultura Olahan (HS 0709.40) 2022

04. KUR BRI untuk Petani Hortikultura Seledri Meningkat 18% pada Semester |
2023

Menurut laporan BRI, penyaluran KUR sektor pertanian hortikultura — termasuk sayuran daun seperti
seledri — meningkat 18% pada semester pertama 2023 dibandingkan periode yang sama 2022, dengan

plafon mikro rata-rata Rp 25 juta per debitur.

Insight Pemula: Berdasarkan pendekatan Ciputra Foundation tentang ekosistem kewirausahaan UMKM

— akses pembiayaan adalah salah satu hambatan paling konkret bagi calon pelaku bisnis pertanian.
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Meningkatnya penyvaluran KUR hortikultura oleh BRI menunjukkan bahwa skema pembiayvaan formal kini

semakin terbuka untuk petani seledri, terutama mereka yang telah memiliki NIB melalui OSS (Online

Single Submission).

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Value Chain Analysis, akses modal murah (KUR BRI 6% per
tahun) merupakan keunggulan kompetitif yang dapat digunakan untuk mempercepat ekspansi lahan
atau investasi teknologi pascapanen. Bagi pelaku seledri yang sudah beroperasi di Indonesia, ini dapat
diterapkan melalui pengajuan KUR BRI dengan agunan BPKB atau sertifikat tanah, dengan laporan

keuangan sederhana sebagai pendukung kelayakan.

KUR BRI dengan bunga 6% per tahun adalah salah satu sumber modal paling kompetitif untuk
ekspansi bisnis seledri — jauh di bawah suku bunga pinjaman komersial yang berkisar 12-18% per

tahun.

Sinyal Masa Depan: Digitalisasi pengajuan KUR melalui aplikasi BRImo dan BRI Ceria berpotensi
memotong waktu proses dari 2-3 minggu menjadi 3-5 hari kerja dalam 2-3 tahun ke depan. Apakah

petani seledri di sentra Jawa Tengah sudah memanfaatkan jalur digital ini secara optimal?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: KUR BRI untuk pertanian hortikultura meningkat
18% pada semester | 2023 (BRI, 2023), dengan plafon mikro rata-rata Rp 25 juta per debitur. Skema
ini relevan untuk petani seledri yang membutuhkan modal kerja musiman. Syarat utama: memiliki

NIB via OSS dan usaha berjalan minimal 6 bulan.

2023 - Laporan Distribusi KUR BRI, Semester | 2023

05. Seledri Masuk Daftar 10 Sayuran Termahal di Pasar Ritel Modern Indonesia

2023

Survei harga eceran Kemendag pada 2023 menempatkan seledri dalam 10 sayuran dengan harga eceran
tertinggi di pasar ritel modern Indonesia, dengan harga rata-rata Rp 18.500 per 100 gram atau setara Rp

185.000 per kg di segmen premium.

Insight Pemula: Data harga eceran ini relevan dengan konsep marketing mix (Kotler) — khususnya

strategi harga berbasis nilai (value-based pricing). Bagi pemula yang masuk bisnis seledri di Indonesia,
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memahami seamentasi harga dari pasar tradisional (Rp 8.000-12.000/ka) hingaa ritel premium (Rp

150.000-185.000/kg) membuka peluang positioning yang berbeda dengan modal awal yang sama.

Insight Pelaku Aktif: Sejalan dengan pendekatan Hermawan Kartajaya (MarkPlus) tentang marketing
untuk pasar Indonesia — segmentasi berbasis kanal distribusi lebih efektif daripada segmentasi berbasis
produk saja. Bagi pelaku seledri aktif, ini berarti produk yang sama (seledri segar organik) dapat dijual
dengan harga 3-5- lipat di Shopee Food atau TikTok Shop dibandingkan pasar induk, cukup dengan

packaging yang tepat dan klaim organik yang terverifikasi.

Spread harga seledri dari Rp 8.000/kg (farm gate) hingga Rp 185.000/kg (ritel premium) merupakan

peluang diferensiasi terbesar di antara semua sayuran daun di Indonesia.

Sinyal Masa Depan: Penetrasi platform grocery delivery (GoMart, GrabMart, Shopee Grocery) ke kota-
kota tier 2 berpotensi membuka akses seledri premium ke konsumen Semarang, Yogyakarta, dan
Surabaya dalam 2 tahun ke depan. Pelaku mana yang akan pertama membangun rantai dingin memadai

untuk segmen ini?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Harga eceran seledri di pasar ritel modern Indonesia
mencapai Rp 18.500 per 100 gram (Kemendag, 2023), jauh melampaui harga pasar tradisional.
Selisih ini mencerminkan nilai branding, packaging, dan kenyamanan kanal. UMKM yang mampu
memenuhi standar kualitas ritel modern — termasuk grading dan cold chain — dapat mengakses

margin berlipat.

2023 - Kemendag, Survei Harga Eceran Sayuran Pasar Ritel Modern 2023

06. Riset Universitas Brawijaya: Produktivitas Seledri Hidroponik 3- Lebih Tinggi

dari Konvensional

Penelitian dari Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya (2022) menunjukkan bahwa budidaya seledri
dengan sistem hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) menghasilkan produktivitas 15-18 kg/m? per

siklus, dibandingkan 4-6 kg/m? pada budidaya tanah konvensional.

Insight Pemula: Temuan Universitas Brawijaya ini relevan dengan prinsip efisiensi lahan yang menjadi

salah satu hambatan terbesar pelaku pertanian perkotaan di Indonesia. Bagi pemula yang
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mempertimbangkan bisnis seledri dengan lahan terbatas — segerti di rumah atau rooftop — sistem

hidroponik NFT menawarkan rasio produktivitas yang jauh lebih baik, meski biaya setup awal 3-5- lebih

tinggi dari tanam tanah.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka ROl analysis dalam manajemen operasional menunjukkan bahwa
investasi tambahan pada sistem hidroponik NFT dapat break-even dalam 12-18 bulan pada skala 100 m?
— berdasarkan data produktivitas Universitas Brawijaya (2022). Bagi pelaku seledri yang sudah
beroperasi di Indonesia, ini dapat diterapkan melalui pilot conversion sebagian lahan konvensional ke

hidroponik sambil mempertahankan rantai pasok yang sudah berjalan.

Produktivitas seledri hidroponik NFT mencapai 15-18 kg/m? per siklus — 3- lipat dari budidaya
konvensional — menjadikannya pilihan yang relevan untuk UMKM pertanian perkotaan dengan

keterbatasan lahan.

Sinyal Masa Depan: Penurunan harga material hidroponik (pipa PVC, nutrient solution) sebesar 15-20%
dalam 3 tahun terakhir membuat ambang investasi semakin terjangkau. Apakah Dinas Pertanian di kota-
kota besar akan mengintegrasikan hidroponik seledri ke dalam program urban farming yang lebih

terstruktur?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Sistem hidroponik NFT untuk seledri menghasilkan
15-18 kg/m? per siklus (Universitas Brawijaya, 2022), versus 4-6 kg/m? pada metode konvensional.
Keunggulan ini relevan untuk UMKM di lahan sempit. Biaya setup berkisar Rp 150.000-250.000 per

m?2, dengan break-even sekitar 12-18 bulan pada skala optimal.

2022 - Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya, Jurnal Produksi Tanaman Vol. 10, 2022

07. Seledri Kering Impor dari Tiongkok Menekan Harga Produk Olahan Lokal
2022-2023

Data impor BPS menunjukkan volume masuknya seledri kering (dried celery, HS 0712) dari Tiongkok ke
Indonesia meningkat sekitar 22% pada 2022, menekan harga seledri kering lokal di kisaran Rp 45.000-
65.000 per kg — di bawah biaya produksi pengolah UMKM dalam negeri.
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Insiaht Pemula: Persaingan dengan produk impor adalah risiko struktural vana harus dipahami sebelum

masuk bisnis seledri olahan di Indonesia. Berdasarkan analisis Five Forces (Porter), tekanan dari
substitusi impor murah merupakan ancaman nyata di segmen seledri kering. Bagi pemula, ini berarti
diferensiasi — seperti label organik, produk segar premium, atau olahan bernilai lebih tinggi seperti

ekstrak — lebih defensif daripada bersaing di komoditas kering generik.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka manajemen daya saing yang dikembangkan Rhenald Kasali
(FEUI) tentang transformasi bisnis di era disruption — ancaman impor murah mendorong pelaku lokal
untuk naik kelas ke segmen yang tidak dapat dikopi oleh produk impor, yaitu kesegaran, klaim lokal, dan
customisasi pesanan kecil. Bagi pelaku seledri aktif di Indonesia, ini dapat diterapkan melalui pivot ke
segmen fresh-cut seledri untuk restoran dan katering, yang membutuhkan pasokan sangat segar dan

tidak dapat dipenuhi impor.

Tekanan impor seledri kering Tiongkok sebenarnya memberi sinyal positioning yang jelas: UMKM
Indonesia sebaiknya tidak bersaing di komoditas kering generik, melainkan di segmen segar,

premium, dan terlokal.

Sinyal Masa Depan: Kebijakan proteksi hortikultura melalui Permentan dan Permendag berpotensi
memperketat impor seledri olahan dalam 2-3 tahun ke depan jika tekanan pada petani lokal meningkat.

Namun kepastian regulasi ini tidak dapat menjadi satu-satunya basis strategi bisnis.

[(I] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Impor seledri kering dari Tiongkok meningkat 22%
pada 2022 (BPS), menekan harga produk lokal di Rp 45.000-65.000/kg. UMKM pengolah yang
bersaing di segmen ini menghadapi tekanan margin langsung. Strategi defensif yang lebih efektif
adalah bergerak ke segmen produk segar premium atau olahan bernilai tambah tinggi seperti

seledri bubuk organik atau ekstrak.

2022-2023 - BPS, Data Impor HS 0712 (Sayuran Kering) 2022; Kemendag

08. Program Urban Farming Pemkot Semarang Integrasikan Seledri sebagai

Komoditas Unggulan 2023

Pemerintah Kota Semarang melalui Dinas Ketahanan Pangan meluncurkan program urban farming

terintegrasi pada 2023 dengan seledri sebagai salah satu dari 5 komoditas unggulan, menyasar 200
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kelompok warga dengan target produksi 15 ton per bulan.

Insight Pemula: Program pemerintah daerah seperti ini menciptakan dua peluang sekaligus bagi pelaku
bisnis seledri di Indonesia: (1) akses subsidi dan pendampingan teknis melalui Dinas Pertanian setempat,
dan (2) jaringan komunitas petani urban yang dapat menjadi mitra pasokan atau distribusi. Bagi pemula,
bergabung dengan kelompok tani yang terdaftar di Dinas Koperasi lokal membuka akses ke program

pelatihan dan pendampingan gratis.

Insight Pelaku Aktif: Dalam perspektif Base of the Pyramid (Prahalad), program urban farming
pemerintah di Indonesia merupakan sinyal bahwa pasar menengah-bawah untuk produk hortikultura
segar sedang diorganisasikan oleh pemerintah — bukan oleh pelaku swasta. Bagi pelaku seledri aktif,
peluang yang lebih menarik adalah menjadi off-taker atau agregator dari kelompok tani urban ini,

membangun rantai distribusi dari produksi komunitas ke pasar modern atau restoran.

Program urban farming Pemkot Semarang menempatkan seledri sebagai komoditas prioritas — ini
adalah sinyal kebijakan yang membuka peluang kemitraan bagi pelaku UMKM swasta sebagai

agregator dan distributor.

Sinyal Masa Depan: Jika 20 kota besar di Indonesia mengadopsi model urban farming serupa dalam 3
tahun ke depan, potensi volume produksi seledri perkotaan dapat menambah 5-10% pasokan nasional,
menggeser sebagian permintaan dari sentra Jawa Tengah. Bagaimana pelaku distribusi akan

mengadaptasi pola pengiriman mereka?

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Pemkot Semarang mengintegrasikan seledri dalam
program urban farming 2023, menargetkan produksi 15 ton per bulan dari 200 kelompok warga
(Dinas Ketahanan Pangan Semarang, 2023). Program ini membuka peluang bagi UMKM swasta
untuk menjadi mitra off-taker, dengan akses ke jaringan produksi komunitas yang sudah

terorganisasi.

2023 - Dinas Ketahanan Pangan Kota Semarang, Program Urban Farming 2023
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09, TikTok Shon Dorong Penjualan Seledri Organik UMKM lawa BRarat Naik 2- di

2023

Beberapa pelaku UMKM seledri organik di Bandung dan Garut melaporkan peningkatan penjualan online
hingga 200-300% sepanjang 2023 melalui TikTok Shop, didukung konten edukasi tentang manfaat seledri

untuk kesehatan yang viral di platform tersebut.

Insight Pemula: Fenomena ini mencerminkan prinsip social commerce yang sedang berkembang pesat
di Indonesia — konsumen membeli bukan hanya karena produk, tetapi karena edukasi dan kepercayaan
yang dibangun melalui konten. Bagi pemula yang masuk bisnis seledri di Indonesia, memahami bahwa
platform TikTok Shop memiliki algoritma yang menguntungkan konten edukasi pertanian adalah

keunggulan kompetitif yang tidak memerlukan modal iklan besar.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka STP Marketing (Kotler), segmentasi konsumen seledri organik di
TikTok Shop adalah health-conscious millennial urban yang bersedia membayar premium 2-3- untuk
produk dengan cerita dan klaim yang terverifikasi. Bagi pelaku seledri aktif di Indonesia, ini dapat
diterapkan melalui strategi konten TikTok yang menampilkan proses budidaya, sertifikat organik dari

Lembaga Sertifikasi Organik, dan testimoni konsumen.

Kenaikan penjualan seledri organik 200-300% via TikTok Shop di 2023 membuktikan bahwa
distribusi digital bukan lagi opsi tambahan — melainkan kanal utama bagi UMKM seledri yang

menyasar segmen health-conscious.

Sinyal Masa Depan: Regulasi iklan produk pertanian di platform digital yang sedang digodok Kemendag
berpotensi memengaruhi jenis klaim yang dapat digunakan penjual seledri online. Pelaku yang
berinvestasi pada sertifikasi formal (organik, BPOM) sejak dini akan lebih siap menghadapi perubahan

regulasi ini.

(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: UMKM seledri organik Jawa Barat mencatat kenaikan
penjualan 200-300% via TikTok Shop pada 2023, dipicu konten edukasi kesehatan yang viral. Kunci
keberhasilan: kombinasi produk terverifikasi organik, packaging menarik, dan konsistensi konten
edukasi. Platform ini efektif menjangkau konsumen urban health-conscious yang bersedia

membayar premium.
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2023 - Laporan Pelaku UMKM Hortikultura. Shopee dan TikTok Shop Indonesia 2023

10. Studi IPB: Limbah Seledri Berpotensi Jadi Sumber Antioksidan Bernilai

Ekspor

Penelitian dari Institut Pertanian Bogor (IPB, 2022) mengidentifikasi bahwa daun dan batang seledri yang
tidak memenuhi standar grading segar mengandung konsentrasi apigenin dan luteolin — senyawa
antioksidan — yang cukup untuk diolah menjadi ekstrak herbal bernilai ekspor ke pasar wellness Asia

Timur dan Eropa.

Insight Pemula: Temuan IPB ini membuka perspektif baru tentang pengelolaan limbah produksi seledri
— sesuatu yang jarang dibahas dalam panduan pertanian konvensional. Bagi pemula yang berencana
masuk bisnis seledri di Indonesia, memahami bahwa "reject grade" seledri pun dapat memiliki nilai
ekonomis merupakan sinyal bahwa potensi bisnis komoditas ini lebih dalam daripada yang tampak di

permukaan pasar.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka Value Chain Analysis (Porter), pemanfaatan by-product limbah
seledri menjadi ekstrak antioksidan merepresentasikan strategi integrasi vertikal yang meningkatkan
margin keseluruhan operasi tanpa menambah biaya produksi utama. Bagi pelaku seledri aktif di
Indonesia, jalur komersialisasi ekstrak ini memerlukan kemitraan dengan laboratorium pengolahan herbal

berlisensi BPOM dan akses ke jaringan eksportir produk wellness.

Senyawa apigenin dan luteolin dalam limbah seledri berpotensi membuka aliran pendapatan kedua
bagi UMKM pengolah — tanpa tambahan biaya produksi utama, cukup dengan kemitraan

pengolahan yang tepat.

Sinyal Masa Depan: Tren pasar wellness global yang diproyeksikan tumbuh ke USD 7 triliun pada 2025
(Global Wellness Institute) memberikan konteks pasar yang memungkinkan ekstrak seledri Indonesia
memiliki daya saing ekspor dalam 5 tahun ke depan, terutama ke Jepang, Korea, dan Jerman. Siapa yang

akan menjadi first-mover aggregator bahan baku herbal seledri di Indonesia?
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(1] Ringkasan Jawaban — Jawaban 1 Menit: Penelitian IPB (2022) mengidentifikasi kandungan
apigenin dan luteolin — antioksidan bernilai tinggi — dalam limbah seledri yang tidak memenuhi
grading segar. Potensi ini membuka peluang bisnis ekstrak herbal bagi pengolah seledri skala
menengah. Jalur komersialisasi memerlukan lisensi BPOM dan kemitraan dengan laboratorium

pengolahan herbal.

2022 - Institut Pertanian Bogor (IPB), Jurnal Hortikultura dan Pengolahan Pangan Tropis, 2022

Panduan Teknis Bisnis Seledri di Indonesia

Bab 1: Menilai Kelayakan dan Perencanaan Awal Bisnis Seledri

Bisnis seledri layak dijalankan di Indonesia dengan modal awal Rp 5-15 juta untuk skala 500 m?,
siklus panen 70-90 hari, dan proyeksi margin bersih 12-42% tergantung segmen. Kelayakan aktual
bergantung pada tiga variabel: lokasi (elevasi dan iklim), akses distribusi, dan pilihan segmen —

segar, olahan, atau organik.

Data BPS Hortikultura (2022) menunjukkan bahwa sentra seledri terbaik di Indonesia berada di dataran
tinggi 700-1.200 mdpl dengan suhu 15-21-C dan kelembaban 80-90% — kondisi yang secara alami ada di
Magelang, Temanggung, Wonosobo, dan Dieng di Jawa Tengah, serta Lembang dan Ciwidey di Jawa

Barat. Di luar sentra ini, produktivitas dapat turun 30-40% tanpa intervensi teknologi.

e Hitung break-even point (BEP) berdasarkan biaya produksi aktual per siklus: benih (Rp 150.000-
300.000/ha), pupuk organik (Rp 2-4 juta/ha), tenaga kerja (Rp 800.000-1,5 juta/ha per siklus), dan
biaya lain-lain. BEP di farm gate Rp 4.000/kg umumnya tercapai pada produktivitas minimal 3
kg/m?2.

e Tentukan segmen target sebelum menanam: pasar tradisional (volume tinggi, margin rendah), ritel
modern (standar grading ketat, margin lebih tinggi), atau pengolahan (margin tertinggi, investasi
tambahan diperlukan).

e Verifikasi legalitas usaha melalui OSS (0ss.go.id) untuk mendapatkan NIB — prasyarat akses KUR
BRI/BNI dan program insentif Kemenkop UKM.

e Lakukan survei harga 3 pasar terdekat selama minimal 4 minggu sebelum memulai tanam untuk

memahami fluktuasi lokal.
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e Pertimbangkan kemitraan awal dengan pedagana pengurnpul lokal untuk 1-2 siklus pertama.

meskipun margin lebih rendah — ini memberikan kepastian serapan saat skala produksi masih

kecil.

Dalam kerangka Business Model Canvas (Osterwalder), pemula bisnis seledri sebaiknya mendefinisikan
proposisi nilai yang spesifik sejak awal — bukan sekadar "menjual seledri", melainkan apakah itu "seledri
segar organik untuk restoran", "seledri hidroponik untuk konsumen urban", atau "seledri kering premium

untuk ekspor".

Bab 2: Sistem Produksi dan Budidaya Seledri Komersial

Dua sistem produksi utama tersedia untuk bisnis seledri di Indonesia: konvensional (Rp 3-5 juta/ha

biaya setup, 4-6 kg/m?3) dan hidroponik NFT (Rp 150.000-250.000/m? setup, 15-18 kg/m?3). Pilihan

bergantung pada ketersediaan lahan, modal awal, dan target segmen pasar.

Berdasarkan penelitian Universitas Brawijaya (2022), sistem hidroponik NFT untuk seledri menghasilkan
produktivitas 15-18 kg/m? per siklus 70-90 hari — dibandingkan 4-6 kg/m? pada budidaya tanah
konvensional. Namun biaya operasional nutrisi hidroponik (Rp 80.000-120.000/m?/siklus) harus

diperhitungkan dalam analisis margin total.

e Sistem konvensional: Cocok untuk lahan >500 m? di dataran tinggi. Gunakan varietas unggul
seperti Amigo atau Tall Utah yang terbukti adaptif di iklim Indonesia. Jarak tanam 20-20 cm dengan
mulsa plastik untuk menekan gulma dan menjaga kelembaban.

e Sistem hidroponik NFT: Ideal untuk lahan sempit (<200 m?), rooftop, atau greenhouse. Nutrisi
larutan AB-mix dengan EC 2,0-2,5 mS/cm dan pH 5,5-6,5 optimal untuk seledri. Pemanenan parsial
(harvest beberapa tangkai) memungkinkan siklus produksi lebih fleksibel.

e Pengendalian hama utama — aphid (Myzus persicae) dan leaf blight (Cercospora apii) — dengan
insektisida/fungisida nabati lebih diutamakan untuk segmen organik. Produk berbahan neem oil
terdaftar BPOM tersedia di distributor pertanian organik.

e Panen dilakukan saat tinggi tanaman mencapai 40-50 cm, umumnya 70-90 hari setelah tanam.

Panen pagi hari (sebelum pukul 09.00) mempertahankan kesegaran dan aroma lebih lama.

Meter kapasitas produksi: 62% Utilisasi kapasitas rata-rata petani seledri konvensional di Indonesia
diperkirakan 60-65% dari potensi maksimal (estimasi berdasarkan data produktivitas BPS vs potensi

varietas, 2022).
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Bah 2: Strategi Distribuci dan Penetapan Harga Seledri

Margin bisnis seledri ditentukan oleh panjang rantai distribusi yang dipilih: petani ke pedagang
pengumpul (margin 12%), petani ke pengecer langsung (margin 22%), atau petani ke konsumen
akhir via digital (margin 35-45%). Setiap lapisan yang dipangkas menambah 8-12 poin persentase

ke margin pelaku hulu.

Data harga referensi Kementan (2023) menunjukkan spread harga seledri dari Rp 4.000-8.000/kg di farm
gate hingga Rp 15.000-25.000/kg di ritel modern Jakarta. Perbedaan ini mencerminkan nilai yang

ditambahkan — atau diambil — oleh setiap lapisan rantai distribusi antara petani dan konsumen akhir.

o Kanal tradisional: Pasar induk (Caringin Bandung, Kramat Jati Jakarta) cocok untuk volume besar,
namun margin petani tertekan di 12-15%. Cocok sebagai kanal primer saat skala produksi belum
stabil.

o Kontrak restoran dan katering: Harga kontrak umumnya Rp 10.000-14.000/kg dengan volume
tertentu per minggu. Stabilitas kanal ini mengimbangi tekanan fluktuasi harga pasar tradisional.
Mulai dari restoran skala menengah (10-50 kg/minggu) sebelum menarget hotel berbintang.

e Platform digital: Shopee, Tokopedia, TikTok Shop, dan Shopee Food untuk paket seledri segar.
Margin bersih dapat mencapai 35-42% dengan packaging premium dan klaim organik terverifikasi.
Biaya logistik (Rp 8.000-15.000/paket) harus diperhitungkan dalam penetapan harga.

e Langganan mingguan (CSA model): Community Supported Agriculture — pembeli membayar di
muka untuk paket sayuran segar mingguan termasuk seledri. Model ini memberikan kepastian arus

kas dan menekan risiko sisa stok.

Berdasarkan pendekatan STP Marketing (Kotler), segmentasi pelanggan yang jelas — antara pembeli
volume (pasar, katering) dan pembeli nilai (ritel premium, digital) — memungkinkan strategi harga ganda

yang memaksimalkan pendapatan total tanpa konflik kanal.

Pelaku seledri yang berhasil membangun 2-3 kanal distribusi berbeda secara bersamaan memiliki
stabilitas pendapatan 40% lebih tinggi dibandingkan yang bergantung pada satu kanal saja —

sesuai prinsip diversifikasi risiko rantai pasok.
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Rah 4: Pengolahan Prod
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Pengolahan produk turunan seledri — seledri kering, bubuk, ekstrak, atau minyak atsiri —
meningkatkan margin dari 12-22% (segar) menjadi 38-55% (olahan). Prasyarat: lisensi BPOM untuk
produk pangan olahan dan investasi peralatan pengeringan seharga Rp 5-20 juta tergantung

kapasitas.

Penelitian IPB (2022) mengidentifikasi kandungan antioksidan tinggi (apigenin dan luteolin) dalam seledri
— termasuk pada bagian yang tidak memenuhi grading segar. Ini memberikan dasar ilmiah untuk
pengolahan seledri menjadi produk wellness, yang harganya dapat 10-20- lipat dibandingkan seledri

segar per unit berat.

e Seledri kering/bubuk: Pengering cabinet dryer (Rp 5-8 juta, kapasitas 20 kg/batch) menghasilkan
seledri kering dengan kadar air <8%. Harga jual Rp 80.000-150.000/kg untuk produk domestik; Rp
200.000-300.000/kg untuk segmen ekspor organik.

¢ Jus dan minuman seledri segar: Tren health drink yang dipopulerkan media sosial mendorong
permintaan seledri segar untuk cold-pressed juice. Pelaku UMKM dapat menjual ke gerai juice bar
atau memproduksi sendiri dalam kemasan 250-500 ml (Rp 15.000-25.000/botol) untuk dijual via
Shopee Food atau GoMart.

e Minyak atsiri seledri: Teknologi steam distillation skala kecil (Rp 15-25 juta) menghasilkan
minyak atsiri seledri dengan harga pasar USD 80-150 per kg. Pasar utama: industri parfum,
flavoring, dan kosmetik. Jalur akses: melalui eksportir essential oil terdaftar di KADIN atau SMESCO.

e Seluruh produk olahan yang akan dijual secara komersial — terutama dalam kemasan — wajib
memiliki izin edar BPOM (MD untuk produksi industri, atau PIRT untuk skala rumah tangga dengan

batasan tertentu). Pendaftaran PIRT dapat dilakukan melalui Dinas Kesehatan kabupaten/kota.
Persyaratan Izin Edar Produk Olahan Seledri (PIRT dan MD)

PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga): untuk produk dengan risiko rendah, kapasitas produksi
terbatas. Diurus melalui Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Biaya administrasi Rp 0-500.000 tergantung

daerah. Berlaku 2 tahun, dapat diperpanjang.

MD (Makanan Dalam Negeri — BPOM): untuk produk skala lebih besar atau yang akan diekspor.
Didaftarkan melalui e-registration.bpom.go.id. Memerlukan hasil uji laboratorium terakreditasi dan audit

fasilitas produksi.
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Bah 5: Manajemen Keuangan dan Skalabilitac Ricnic Seledri UMKM

Bisnis seledri skala 500 m? dengan modal Rp 10 juta memiliki proyeksi balik modal (payback period)
6-9 bulan pada kondisi pasar normal, dengan asumsi 2 siklus panen per tahun dan harga jual Rp
8.000-10.000/kg. Skalabilitas ke 2.000 m? meningkatkan margin operasional karena efisiensi biaya
tetap.

Dalam kerangka keuangan UMKM yang dikembangkan Firmanzah (FEUI), pengelolaan arus kas musiman
adalah kompetensi inti yang membedakan UMKM pertanian yang bertahan dengan yang tidak. Seledri
memiliki siklus panen 70-90 hari, yang berarti ada 3-4 siklus tanam per tahun dengan kebutuhan modal

kerja yang berbeda antar siklus.

e Struktur biaya per siklus (500 m?, konvensional): Benih Rp 150.000 - Pupuk Rp 500.000 -
Pestisida/fungisida Rp 200.000 - Tenaga kerja Rp 800.000 - Lain-lain Rp 150.000 - Total Rp
1.800.000. Asumsi produktivitas 4 kg/m? - 500 m? = 2.000 kg. HPP per kg = Rp 900.

e Proyeksi pendapatan: Harga jual farm gate Rp 5.000/kg - 2.000 kg = Rp 10.000.000. Margin
kotor Rp 8.200.000 (82%). Setelah overhead dan penyusutan, margin bersih realistis 12-18% atau
Rp 1.200.000-1.800.000 per siklus.

e Akses KUR BRI untuk modal kerja siklus berikutnya (plafon mikro hingga Rp 25 juta, bunga 6%
efektif per tahun) menjadi opsi yang lebih efisien dibandingkan pinjaman informal.

e Pisahkan rekening bisnis dari rekening pribadi sejak awal — ini syarat implisit bagi bank dalam
menilai kelayakan KUR dan memudahkan pelaporan pajak UMKM (PPh Final 0,5% dari omzet bruto).

e Gunakan platform pencatatan keuangan UMKM gratis seperti BukuWarung atau BukuKas untuk
mencatat setiap transaksi, yang sekaligus membangun rekam jejak keuangan untuk pengajuan

kredit di masa depan.

BEP (Break-Even Point)
Titik impas di mana total pendapatan = total biaya, belum menghasilkan keuntungan. Untuk
seledri 500 m?, BEP tercapai saat minimal 360 kg terjual di harga Rp 5.000/kg per siklus.

HPP (Harga Pokok Penjualan)
Total biaya produksi dibagi volume produksi. HPP seledri konvensional 500 m? — Rp 900/kg —
memberi ruang margin lebar bahkan di harga farm gate terendah.

Payback Period
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Periode pengembalian investasi awal. Untuk modal setup Rp 10 juta dengan margin bersih Rp 1.5

juta/siklus dan 2 siklus/tahun: payback period — 3-4 tahun termasuk modal awal infrastruktur.

Berdasarkan tren digitalisasi UMKM yang dikaji Kemenkop UKM (2023), pelaku seledri yang
mengintegrasikan pencatatan keuangan digital dan penjualan omnichannel memiliki peluang akses kredit
perbankan 2,5- lebih tinggi dibandingkan pelaku yang beroperasi secara informal. Apakah infrastruktur
keuangan digital Anda sudah siap untuk mendukung pertumbuhan skala bisnis seledri dalam 3 tahun ke

depan?

UMKM seledri yang membangun rekam jejak keuangan digital sejak awal — menggunakan
BukuWarung, BukuKas, atau laporan sederhana berbasis spreadsheet — membuka akses ke
pembiayaan formal yang jauh lebih murah dari pinjaman informal, dengan selisih suku bunga yang

dapat mencapai 6-12% per tahun.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (Al)
berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif dan
tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku. Untuk
informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi industri, atau

sumber primer yang relevan.
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